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CRITICAL LOGIC FOR CRITICAL PURPOSE: ANALISIS KRITIS
TERHADAP GUGATAN UNI EROPA ATAS HILIRISASI NIKEL DI
INDONESIA

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan sengketa dagang antara Uni
Eropa (UE) dengan Indonesia terkait kebijakan hilirisasi dan larangan ekspor
nikel di Indonesia. Kebijakan hilirisasi nikel di Indonesia ditujukan bukan hanya
untuk tujuan ekonomi, melainkan juga untuk tujuan lingkungan. Di sisi lain, UE
merupakan promotor norma pelestarian lingkungan yang juga mendorong
Indonesia untuk mencapai ambisi iklimnya. Kedua fakta tersebut menimbulkan
pertanyaan terhadap sikap UE, yaitu “mengapa UE menggugat Indonesia ke
WTO? Mengapa UE tidak mendukung melalui rezim pelestarian lingkungan saja?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan dan menjelaskan
bahwa sikap UE yang terkesan membingungkan dapat dijelaskan secara koheren
oleh karena adanya tujuan hegemonik berupa kontrol industri hijau dan struktur
hegemonik dalam wujud sistem perdagangan internasional.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini akan menggunakan
rangka pikir dari Teori Kritis untuk menjawab why dan Teori Struktur Historis
Robert Cox untuk menjawab how dari rumusan masalah yang ada. Penelitian ini
akan menggunakan congruence analysis method sebagai metode analisis data.
Subjek penelitian yang dikaji yaitu WTO dan UE.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan hegemonik UE adalah
untuk menjadi pemimpin dalam industri hijau dunia. Selain itu, juga dibuktikan
keberadaan struktur hegemoni internasional dalam wujud struktur perdagangan
internasional. Tujuan dan struktur hegemonik yang ada membuat UE terdorong
untuk memilih WTO dalam menyikapi kebijakan hilirisasi di Indonesia

Disarankan kepada praktisi negara Indonesia untuk menggencarkan
pemahaman dan narasi lintas rezim (perdagangan dan pelestarian lingkungan)
terhadap kebijakan hilirisasi yang ada demi tercapainya legitimasi untuk
mempertahankan reputasi dan keberlangsungan kebijakan tersebut di mata
internasional.

Kata Kunci: Hilirisasi nikel, industri hijau, rantai suplai, WTO, struktur hegemoni
internasional.



CRITICAL LOGIC FOR CRITICAL PURPOSE: CRITICAL ANALYSIS
OF THE EUROPEAN UNION’S LAWSUIT AGAINST NICKEL
DOWNSTREAM POLICY IN INDONESIA

Abstract

The background that started this research is the emergence of the European
Union and Indonesia dispute on nickel downstream and export ban. The said
policy is carried out not only for economic purpose, but also environmental. In the
other hand, the European Union is the norm entrepreneur of environmental agenda
that also encourages Indonesia to fulfil their climate ambitions. The two facts
gave raise to some questions: “why does the EU disputes the nickel downstream
to the WTO?” and “why does not the EU support the policy through the
environmental regime?”

This research aims to prove and explain the seemingly confusing stance of
the EU with a coherent reasoning which will be proven by the existence of
hegemonic aim in the form of leadership in green industry, and also the existence
of hegemonic structure in the form of international trade system.

This research answer those questions by using the Critical Theory thinking
frame to answer the why, and Robert Cox’s Theory of Historical Structure to
answer the how. This research utilised the Congruence Analysis Method (CON) to
analyse the data.

The result of this research shows that there is indeed a hegemonic aim of
the EU and that there is indeed a hegemony being run in the form of international
trade structure. Combined together, the aim and structure gravitated the EU
towards the using the WTO instead of other regimes.

It is advisable for statesmen of Indonesia to start deepen the understanding
and to narrate the environmental aim of the nickel downstream policy, and to start
to move between regimes (trade and environment) to maintain the nation’s
reputation and the policy’s legitimation in the international view.

Keywords: Nickel downstream, green industry, supply chain, WTO, international
hegemony structure.
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membuat penulis memutuskan untuk meneliti topik ini dari perspektif kritis dalam

rangka memberi nilai kebaruan bagi penelitian di topik yang ada.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut juga penulis menyadari bahwa
tulisan ini adalah tulisan yang akan diuji kebenarannya oleh waktu karena topik
yang diteliti adalah sebuah kebijakan yang sedang berjalan dan belum dapat
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banyak kekurangan referensi di ranah analisis yang serumpun karena tulisan ini

adalah yang pertama yang menggunakan Teori Kritis untuk menelaah topik ini.

Dari semua keterbatasan yang ada, penulis tetap berharap tulisan ini dapat
memberi sumbangsih perspektif baru bagi pembaca. Penulis berharap tulisan ini
akan mencerminkan relevansi perspektif kritis dalam kehidupan, utamanya dalam
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